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Abstrak

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi inkuiri untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas IX pada tema Virgin Coconut Qil (VCO) bertujuan
untuk mendeskripsikan kelayakan LKS, peningkatan keterampilan berpikir krtis setelah dilakukan
pembelajaran serta respon siswa terhadap LKS yang diberikan. Jenis penelitian ini mengacu pada
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Pengembangan LKS pembelajaran
IPA terpadu ini menggunakan model 4D (Four-D) yang terdiri dari 4 tahap meliputi tahap Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan) , Develop (Pengembangan), dan Destiminate (Penyebaran).
Namun dalam pengembangan LKS ini hanya pada sampai pada tahap pengembangan saja.Hasil
dari pengembangan LKS yang telah dikatakan layak kemudian di uji cobakan pada siswa SMPN 1
Sedati sebanyak 23 siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan One Group pretest and posttest
design. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik telaah untuk mendapatkan saran LKS
yang dikembangkan, validasi untuk mengetahui kelayakan LKS dan angket respon siswa untuk
mengetahui respon siswa setelah menggunakan LKS. Hasil penelitian diperoleh untuk kelayakan
LKS yaitu rata-ratanya 81,9% ditinjau dari kelayakan isi, sebesar 78,3% dari kelayakan penyajian
dan sebesar 81,7% dari kelayakan kebahasaan. Keterampilan berpikir kritis siswa setelah
pemberian LKS Berorientasi inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dari rata-rata
10% menjadi 74,6 % serta respon positif siswa terthadap LKS yang dikembangkan adalah positif
dengan rata-rata 91,9% sehingga LKS Berorientasi inkuiri layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Inkuiri, [IPA Terpadu, Keterampilan Berpikir Kritis, Tema Virgin
Coconut Oil (VCO), Siswa SMP Kelas [X.

Abstract

Research development of student worksheet (LKS) inquiry oriented to improve students critical
thinking skills of junior class IX on the theme of Virgin Coconut Oil  (VCO ) is intended to
describe the feasibility of LKS , improved thinking skills Krtis after learning as well as students'
response to a given worksheet . This type of research refers to research and development
(Research and Development ) . Development of integrated learning science worksheets using 4D
models (Four -D) which consists of 4 stages include the Define phase, Design, Develop , and
Destiminate. But in this worksheet development only reached the stage of development at
saja.Hasil of development worksheets that have been said to be feasible then tested on students
SMPNI1 Sedati many as 23 students . This study used a design one group pretest and posttest
design . The data in this study was obtained through the study of techniques to get suggestions
developed LKS , LKS validation for knowing eligibility and student questionnaire responses to
determine students' responses after using worksheets . The results obtained for the feasibility study
worksheets that averaged 81.9 % in terms of the feasibility of the content , amounting to 78.3 % of
the presentation of the feasibility and viability of 81.7 % of the language . Critical thinking skills
of students after administration of BLM -oriented inquiry can improve critical thinking skills of
the average 10 % to 74.6 % and the positive response of students to the worksheets that were
developed were positive with an average of 91.9 % thus worthy of inquiry -oriented worksheets
used in learning process.

Keywords: Student Worksheet , Inquiry , Integrated Science , Critical Thinking Skills , Themes
Virgin Coconut Oil ( VCO ), Class IX junior high school students.
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PENDAHULUAN

Masyarakat yang
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman
diperlukan upaya peningkatan mutu pendidikan yang
harus dilakukan secara menyeluruh mencakup
pengembangan dimensi manusia Indonesia seutuhnya.
Aspek — aspek tersebut antara lain meliputi aspek
moral, akhlak, budi pekerti, perilaku, pengetahuan,
kesehatan, keterampilan dan seni (Trianto, 2012:11).
Selain itu siswa juga diharapkan dapat menguasai
keterampilan 21st century yakni keterampilan berpikir
kritis yang sangat penting untuk dikuasai setiap orang.
Tinio (2003) menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis, memecahkan masalah secara kreatif dan
berpikir logis.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang diberikan
kepada 23 siswa kelas IX diperoleh pembelajaran
hanya dilakukan dengan teori di kelas dan jarang
dilakukan praktikum sehingga siswa cenderung tidak
memiliki pengalaman dalam menemukan konsep
secara mandiri sehingga membuat peserta didik
memiliki  keterampilan  berpikir  kritis rendah.
Keterampilan tersebut yaitu memberikan argumen dan
melakukan deduksi yang masing-masing hanyalO %.
Rendahnya keterampilan berpikir kritis tersebut akan
mempengaruhi tingkat cara berpikir siswa dalam
memecahkan masalah serta pembelajaran yang
dilakukan guru tidak mengaitkan sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

Menurut Ennis (Dalam Fisher, 2008) berpikir
kritis adalah merupakan pemikiran yang masuk akal
dan reflektif yang difokuskan untuk memutuskan apa
yang mesti dipercayai atau dilakukan. Adapaun
indikator menurut Ennis (dalam Ningrum, 2010) yaitu

mampu bersaing dan

merumuskan ~ masalah, memberikan  argumen,
melakukan observasi, melakukan deduksi, melakukan
induksi, melakukan evaluasi dan memutuskan dan
melaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara guru IPA kelas IX
Drs. Sulistijono pada 16 September 2013 diperoleh
bahwa pembelajaran masih tergolong teacher center di
mana guru masih menjadi faktor utama dalam
pembelajaran. Siswa terlihat pasif dan belum dapat
belajar secara mandiri, akibatnya penguasaan konsep
siswa kurang. Hal tersebut dibuktikan salah satu guru
kelas IX diperoleh bahwa 40 % siswa tidak memenuhi
standar ketuntasan sekolah pada mata pelajaran IPA
yaitu sebesar 80 yaitu sekitar 9 anak dari 23 siswa
dalam satu kelas karena ada beberapa siswa yang tidak
dapat menerima pelajaran IPA secara abstrak yaitu
dengan membayangkan secara teori  dengan
mengimajinasikannya namun tidak memberikan contoh

aplikatifnya dalam sehari-hari yaitu seperti dengan
melakukan praktikum. Pernyataan tersebut jelas tidak
sesuai dengan hakekat pembelajaran IPA Terpadu yang
menekankan adanya proses penemuan yang dilakukan
oleh peserta didik. Selain itu LKS yang dimiliki oleh
siswa hanya mengandung unsur soal sehingga mereka
merasa tidak menarik dan akhirnya LKS itu hanya
sebagai salah satu alat memperoleh nilai saja. Adanya
suatu aktivitas psikomotor dalam pembelajaran dapat
menjadikan suatu pembelajaran menjadi  lebih
bermakna dan mudah diingat dalam jangka waktu yang
panjang.

Lembar Kegiatan Siswa dapat menjadi alternatif
penunjang untuk melatihkan keterampilan berpikir
kritis pada siswa, sehingga siswa dapat mudah
memahami suatu masalah yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari kemudian menganalisis masalah
tersebut dengan mengidentifikasi masalah tersebut,
mencari referensi yang relevan, jelas, dan akurat untuk
dapat menjawab permasalahan yang terjadi.

Kini banyak hadir makanan siap saji di kota — kota
besar yang sangat membantu, namun beberapa orang
tidak sadar akibat apabila sering mengkonsumsinya
yang dapat menimbulkan beberapa penyakit yang bisa
menyerang sewaktu-waktu. Hal tersebut dikarenakan
makanan siap saji banyak mengandung kolesterol
rendah atau yang disebut “ Low Density Lipoprotein”
yang sifatnya membebani kinerja otot tubuh.
Lipoprotein tersebut akan menempel pada pembuluh
nadi darah dan lama kelamaan akan menutup pembuluh
darah tersebut yang mengakibatkan beberapa penyakit
seperti stroke dan penyakit jantung. Materi yang
bersangkutan  dengan pernyataan ini dapat kita
temukan secara terpadu pada pokok materi tentang
penyakit pada sistem peredaran darah, kandungan
lemak pada makanan, bioteknologi dan pemisahan
campuran serta pengukuran. Pada pokok bahasan
tersebut siswa di tuntun dengan melibatkan langsung
siswa membuat minyak kelapa murni atau yang disebut
“Virgin Coconut Oil” dengan menggunakan bantuan
enzim papain.

Dengan membuat minyak kelapa murni ini siswa
akan dapat berpikir secara kritis dalam menyelesaikan
masalah tersebut dalam merumuskan masalah,
memberikan argumen, melakukan observasi,
melakukan deduksi dan melakukan induksi. Dengan
melakukan hal tersebut siswa akan menjadi mandiri
dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi yang
akan berdampak dalam keterampilan berpikir mereka.
Oleh karena itu peneliti memberikan solusi dengan
melibatkan siswa dalam suatu percobaan yang dikemas
dalam tema Virgin Coconut Oil (VCO) ditinjau dari
segi IPA terpadu.
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Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin meneliti
mengenai ‘“Pengembangan lembar kerja siswa (LKS)
berorientasi inkuiri untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa SMP kelas IX pada tema Virgin
Coconut Oil (VCO).”

METODE
Jenis penelitian ini mengacu pada penelitian dan
pengembangan  (Research and  Development).

Pengembangan LKS pembelajaran IPA terpadu ini
menggunakan desain instructional development model
4D (Four-D) yang dikemukakan Thiagarajan, Semmel
D.S dan Semmel M.I (Dalam Sukmadinata, 2008).
model 4-D ini tersusun dari 4 tahap yang meliputi
Define  (Pendefinisian), Design  (Perancangan),
Develop  (Pengembangan), dan Disseminate
(Penyebaran). Dalam pengembangan LKS ini tahap
Disseminate tidak dilakukan. Sasaran pengembangan
LKS ini adalah siswa SMP Negeri 1 Sedati sebanyak
23 siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan One
Group pretest and post test design.

Data dalam penelitian ini data diperoleh melalui
beberapa teknik diantaranya melalui Telaah sebagai
masukan LKS dari dosen sains dan guru SMP 1 Sedati,
validasi untuk mengetahui kelayakan LKS yang
ditinjau dari segi isi, penyajian dan kebahasaan serta
respon siswa untuk mengetahui respon siswa setelah
pembelajaran menggunakan LKS. Selain itu, dalam
LKS ini tingkat berpikir kritis siswa diukur dengan
melihat kenaikan hasil pretest dan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan uji coba kelayakan LKS peneliti
melakukan telaah kepada dosen sain untuk
memperoleh masukan perbaikan LKS. Adapun hasil
telaah dari para ahli sebagai berikut:

Ko [ Fimr Saran

Perhsil Desain awal Hasil revisi
1 Covar | Cover =
menark
1 |LES |Dimed SE| | — |
3 [ Ala Alg dan Santan, - Santan 1000 ml
dain | behm labip Daun papaya - Orzan papaya
baban | spemifik { Daum, batape, shar
dam braly) 250 2r

Gambar 1 Hasil telaah LKS berorientasi inkuri
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Kemudian setelah memperoleh masukan dari para
ahli LKS tersebut kemudian di validasi oleh 2 dosen
dsains dan 1 guru SMP Negeri 1 Sedati sehingga
dihasilkan kelayakan LKS dari segi isi, penyajian dan
kebahasaan yang dapat dilihat dari Tabel berikut.

Tabel 1 hasil Validdasi LKS

No Kntenia PRata-rata persentase Penilaian (%) Entenia
1 Isi 210 Sangat layak
2 Penyajian 783 Layak
3 Kebahasaan 817 Sangat layak

Berdarkan Tabel diatas diketahui bahwa kelayakan
LKS dari segi isi sebesar 81,9 %, dari segi penyajian
sebesar 78,3%, dan dari segi kebahasaan sebesar 81,7%
sehingga LKS dikatakan layak digunakan dalam
pembelajaran karena dapat menuntun siswa untuk
menemukan konsepnya sehingga dapat meningkatkan
keterampl[ilan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil validasi LKS menunjukkan rata-
rata skor LKS mencapai > 61% sehingga LKS
dikatakan layak. Untuk itu berdasarkan rancangan
penelitian dapat dilakukan uji coba terbatas dengan
menggunakan LKS tersebut. Pada tahap ini dilakukan
uji coba terbatas LKS tema Virgin Coconut Oil (VCO)
yang diberikan kepada 23 siswa kelas IX F SMP
Negeri 1 Sedati yang memiliki kemampuan secara
heterogen.

Siswa tersebut terdistribusi kedalam 8 siswa yang
berkemampuan tinggi, 8 siswa yang berkemampuan
sedang, dan 7 siswa yang berkemampuan rendah.
heterogen dilakukan
berdasarkan pemilihan guru IPA di SMP Negeri 1
Sedati yang didasarkan pada hasil ujian IPA semester
gasal 2012/2013. Pemilihan siswa secara heterogen
dengan tujuan hasil penelitian yang dipeoleh dapat
mewakili keseluruhan siswa pada umumnya memang
terdiri tingkat kemampuan akademik yang
heterogen.

Pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan pada
tanggal 16, 19 dan 23 Desember 2013 dengan alokasi
waktu kegiatan belajar mengajar beserta praktikum
dengan masing-masing pertemuan dengan waktu 2 x 40
menit.

Pemilihan secara tersebut

dari

Pada pertemuan pertama tanggal 16 Desember
2013 peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan melakukan pretest di awal pembelajaran
dengan alokasi waktu 15 menit, kemudian menyajikan
informasi secara garis besar, membagikan LKS,
membimbing siswa dalam pembuatan alat percobaan
sesuai panduan LKS.

Pertemuan kedua tanggal 19 Desember 2013 siswa
melakukan kegiatan praktikum dengan menggunakan
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LKS dan pembelajaran menggunakan hand out
kemudian melakukan percobaan pembuatan Virgin
Coconut Qil (VCO) dengan siswa diminta membuat
rumusan masalah, hipotesis, variabel percobaan dan
menunggu hasil fermentasi yang diamati setiap hari
selama 3 hari.

Pertemuan ketiga tanggal 23 Desember 2013,
siswa diminta menuliskan hasil percobaan dari hasil
fermentasi Virgin Coconut Oil (VCO), kemudian
menganalisis dan mempresentasikan hasilnya untuk
memperoleh kesimpulan bersama. Selanjutnya pada
bagian akhir kegiatan pembelajaran siswa diminta
untuk mengerjakan posttest selama 25 menit yang di
dalamnya terdapat soal -~~~ Trotrenemeen il s il
kritis mulai dari merun
argumen . melakukan c
dan melakukan induksi.

Berdasarkan hasil te
aspek keterampilan berpi
tiap aspeknya yang ditun

Tabel 2 Hasil Keterai

No | Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Persentase Persentase
Pretest (%) Posttest (%)

1. | Merumusksn maszlzh 12,1 315
2. | Memberikan argument 13,5 313
3. | Melakukan observasi 6.3 913
4. | Melakukan deduksi 102 66,7
3. [ Melakukan mduksi 7 100

Jumlzh 403 373

Rata-rata 10 146

Berdasarkan Tabel
berpikir kritis mencakup
meningkat dari 12,1 °
memberikan argumen ya
menjadi 57,5%, melakuk
dari 6,5% menjadi 91,3
meningkat dari 10,2% m
induksi yang juga menil
sehingga diperoleh rata-
hasil pretest dan postte:
menjadi 74,6%.

Level keterampilan
hasil pretest dan postt
Tabel 03

Tabel 3 Level keterampilan berpikir kritis

Jumlah
EKategon
FPretest Postest

Kritis 1 18
Cukup kritis 6 5
Eurang kritis 16 0
Tidak kritis 0 0
Jumlah 23 23

Berdasarkan Tabel 03  dapat dilihat bahwa
keterampilan  berpikir  kritis siswa mengalami
peningkatan . Pada pretest hanya 1 siswa pada level
kritis sedangkan pada posttest 18 siswa tergolong level
kritis. Pada level cukup kritis terdapat 6 siswa pada
pretest dan 5 orang pada posttest,sedangkan pada
pretest 16 siswa pada level kurang kritis dan pada
posttest tidak ada siswa yang tergolong level kurang
kritis.

Pada akhir pertemuan dibagikan angket untuk
mengetahui respon siswa terhadap LKS berorientasi
inkuiri untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Hasil respon siswa ditunjukkan pada Tabel 04

Tahal 4TI~ -1~ respon siswa

Keterangan
No Uraian Pendapat Persentase Kriteria
(%)

Uraian atau penjelasan dalam LKS ini mudah Sangat
1 100 _
dipaharm layak

5 Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LES ini 013 Sangat
“" | mudah dipaham layak

3 Bahasa Indonesiavang digunakandalam LES im 913 Sangat
" | mudah dipahami layak

4 Penyajian LKS ini membangkitkan motivas N Sangat
Anda untuk belajar 826 layak

- | Hustrasi atau gambar dapat membantu Anda - Sangat

5 036

dalam memahami konszep layak

6 Penyajian LKS ini menarikdan menyenangkan 956 Sangat
sehingga tidak membosankan - layak

- | LES i memandu Anda dalam meningkatkan 7 Sangat
' keterampilan berpikir kritis : layak

Jumlah 6434 -
Ratarata 919

diberikan kepada siswa
ssung  diperoleh respon
. penjelasan dalam LKS
ar 100 %, kemudian
_KS ini mudah dipahami
n keterampilan berpikir
(i yang dibahas serta
gkitkan motivasi untuk
lengan skor sebesar 91,3
embangkitkan motivasi
strasi atau gambar dapat
thami konsep serta LKS
or sebesar 95,6 % dan
el R, . « owww dalam  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswadengan skor sebesar
87 %. Berdasarkan skor yang diperoleh dari angket
respon siswa tersebut diketahui bahwa LKS
berorientasi inkuiri untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis direspon positif oleh siswa sehingga
sangat layak digunakan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
merespon positif terhadap LKS berorientasi inkuiri
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Siswa
merasa senang dengan LKS pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran IPA terpadu menurut (Depdiknas, 2006)
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bahwa pembelajaran IPA terpadu dapat meningkatkan
minat dan motivasi siswa.

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, secara
keseluruhan ~LKS  berorientasi inkuiri  untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang
dikembangkan dinyatakan layak oleh validator dan dari
hasil uji coba terbatas LKS berorientaasi inkuiri dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan

mendapat respon positif dari siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa LKS berorientasi inkuiri untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.Telah dihasilkan LKS berorientasi Inkuiri untuk
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa
SMP Negeri 1 Sedati kelas IX pada tema Virgin
Coconut Oil (VCO) yang layak digunakan dalam
proses belajar mengajar dengan rata-rata kelayakan
80,6 %.

2.Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat sebesar
64,6% persentase 10 % menjadi 74,6% setelah
pemberian  LKS inkuiri  untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
SMP Negeri 1 Sedati kelas IX pada tema Virgin
Coconut Oil (VCO).

3.Respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan
adalah positif dengan rata-rata 91,9%.

Berorientasi

Saran
Dari hasil penelitian di atas, maka dapat diberikan
saran sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini dapat di tindaklanjuti
dengan penelitian penerapan.

2. Agar seluruh siswa mendapat pengalaman belajar
yang sama, maka pembelajaran dengan LKS
berorientasi inkuiri sebaiknya diterapkan pada
semua kelas.

3.Penelitian ini memerlukan lebih dari 3 kali
pertemuan agar dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis secara maksimal.
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